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Abstract

Fraud is an unlawful act that harms an entity or organization and benefits the perpetrator.
According to the Association of Certified Fraud Examiners in the Fraud Examiners Manual, fraud is
related to the benefits that someone gets by presenting something that is not in accordance with the
actual situation. One form of fraud that occurs in companies such as fraudulent financial reporting is
known as fraudulent financial reporting. The population in this study are property companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. Determination of the sample in this study using purposive
sampling method and obtained as many as 14 companies sample companies with a total of 52
observations. The data collection method used is the method of literature study and documentation.
The data analysis technique used is descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple
linear regression analysis and model feasibility test. The results showed that the variables of financial
stability, ineffective monitoring, KAP turnover, change of directors and dualism position had no effect
on financial statement fraud. Based on the results of this study, it is hoped that further research can
use variations of variables that more accurately represent the research to get more representative
results..

Keywords:  financial stability, ineffective monitoring, change of KAP, change of directors and
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan yang
menunjukkan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018). Ketika
terdapat salah saji material dalam laporan keuangan, maka informasi tersebut menjadi tidak
relevan untuk dipakai sebagaidasar pengambilan keputusan karena analisis yang dilakukan
tidak berdasarkan informasi yang sebenarnya. Oleh karena laporan itu laporan keuagan harus
disajikan secara akurat serta relevan sehingga tidak menyesatkan para pengguna laporan
keuangan dalam mengambil keputusan meskipun demikian dalam praktiknya dapat kita temui
pelaku-pelaku bisnis yang secara sadar melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan
untuk tujuan tertentu, baik untuk keuntugan organisasi maupun keuntungan pribadi.

Kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan biasa disebut sebagai fraud. Fraud
adalah tindakan melawan hukum yang merugikan entitas atau organisasi dan menguntungkan
pelakunya. Menurut Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) dalam Fraud
Examiners Manual, fraud berkenaan dengan adanya keuntungan yang diperoleh seseorang
dengan menghadirkan sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Kecurangan pelaporan keuangan juga telah dijelaskan pada Standar Auditing Seksi 316 (PSA
No. 70) yang menyebutkan bahwa kecurangan dalam laporan keuangan dapat menyangkut
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tindakan seperti, salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam
laporan keuangan untuk mengelabui pengguna laporan keuangan, representasi yang salah atau
penghilangan dari laporan keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan, dan yang
terakhir adalah salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan
jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan (IAl, 2018). Ilustrasi mengenai faktor
risiko kecurangan pada Standar Auditing Seksi 316 (PSA 70) didasarkan pada teori
kecurangan yang dikemukan oleh Crowe Howarth (2011) yang dikenal sebagai teori fraud
pentagon.

Teori fraud pentagon menjelaskan bahwa manajemen sebagai agen dapat mengalami
tekanan ketika pertumbuhan operasi tidak sebagus Kkinerja pesaing atau rata-rata industri.
Perusahaan yang memiliki aset cukup besar dianggap mampu memberikan pengembalian
maksimal kepada investor. Manajemen akan mengalami tekanan ketika total aset menurun.
Untuk kondisi ini, manajemen melakukan kecurangan pelaporan keuangan. Perubahan
persentase dalam total aset menunjukkan pelaporan keuangan yang curang, karena tingginya
persentase perubahan total aset sebagai cara untuk menunjukkan pendapatan perusahaan dan
posisi keuangan yang lebih kuat.

Penelitian yang berkaitan dengan fraud pentagon pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti dimana hasil dari penelitian tersebut berbeda-beda. Variabel pertama yaitu financial
stability yang diproksikan dengan financial target dari hasil penelitian Hanifah dan Sofie
(2019) dan Puspita,dkk (2018) menunjukkan bahwa financial target berpengaruh terhadap
kecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan, hasil dari penelitian Fidyah dan Yini (2018)
financial target tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Variabel kedua
yaitu peluang yang diproksikan dengan ineffective monitoring dari hasil penelitian Siska dan
Linda (2017) serta menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap
pelaporan keuangan. Dalam penelitian Yessi et al (2018) serta Yossi dan Desi (2018)
menunjukkan bahwa ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan.
Variabel ketiga yaitu Pengertian akntor akuntan public (KAP) yang diproksikan dengan rasio
total akrual dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dan Sofie (2019) dimana hasil
penelitian rasio total akrual tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan.

Variabel keempat yaitu yang diproksikan dengan pergantian direksi dari hasil
penelitian Amira et al (2018), Kusuma et al (2018), dan Yessi et al (2018) menunjukkan
bahwa pergantian direksi berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan,
dalam penelitian Ferica et al (2019), Hanifah dan Sofie (2019), Yossi dan Desi (2018), Daniel
et al (2019), Siska dan Linda (2017), Fidyah dan Yini (2018), serta Dedik (2019)
menunjukkan bahwa pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan. Variabel kelima yaitu Dualism position yang diproksikan dengan frequent number
of CEO’s picture dari penelitian Siska dan Linda (2017) serta Yessi (2018) menunjukkan
bahwa frequent number of CEO'’s picture memiliki pengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan. Namun, dalam penelitian Amira et al (2018), Ferica et al (2019), Hanifah dan Sofie
(2019), Yossi dan Desi (2018), Kusuma et al (2018), Daniel et al (2019), Fidyah dan Yini
(2018), serta Dedik (2019) menunjukkan hasil bahwa frequent number of CEO'’s picture tidak
pengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori keagenan (agency theory)

Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara agen (manajemen
suatu usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Agensi theory atau teori keagenan bisa digunakan
untuk menjelaskan kecurangan dalam akuntansi. Dimana dalam hubungan keagenan terdapat
suatu kontrak dimana siagen menutup kontrak untuk melakukan tugas-tugas tertentu bagi
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prinsipal, sedangkan prinsipal menutup kontrak untuk memberi imbalan pada siagen.
Analoginya seperti antara pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan itu (Apriliana dan
Agustina,2017).

Persepektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami
hubungan antara manajer dan pemegang saham. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang
saham (principal). Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara
manajer dan pemegang salam konflik yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi
yang mempunyai sifat dasar mementigkan diri sendiri.

Pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan

Financial stability adalah keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan dari suatu
perusahaan. Ketika perusahaan memiliki kondisi keuangan yang stabil maka nilai perusahaan
akan naik dan memberikan pandangan yang positif di mata investor, kreditor dan publik.
Rimawati (2018) menunjukkan bahwa dalam kasus dimana perusahaan mengalami
pertumbuhan yang berada di bawah rata-rata industri, manajemen akan memanipulasi laporan
keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan. Jika total aset yang dimiliki oleh
perusahaan semakin tinggi hal ini menunjukkan bahwa kekayaan yang dimiliki perusahaan
semakin banyak. Berdasarkan uraian yang ada maka hipotesis ini dapat diuji dalampenelitian
ini adalah :

H;: Financial stability berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan
Pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan

Inffective monitoring atau ketidakefektifan pengawasan adalah keadaan dimana
perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang efektif untuk memantau kinerja perusahaan.
Terjadinya praktik kecurangan atau fraud merupakan salah satu dampak dari pengawasan atau
monitoring yang lemah sehingga memberi kesempatan kepada agen atau manajer untuk
berperilaku menyimpang dengan melakukan manajemen laba (Wirawan, 2018). Hasil
penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Triyanto (2019) yang meneliti
hubungan antara komposisi dewan komisaris dengan kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian membuktikan bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada perusahaan yang lebih
sedikit memiliki anggota dewan komisaris eksternal (Septriani 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Diany (2018) juga membuktikan bahwa ineffective monitoring atau
ketidakefektivan pengawasan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Berdasarkan uraian yang ada maka hipotesis ini dapat diuji dalam penelitian ini adalah :

H,: Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
Pengaruh pergantian KAP terhadap kecurangan laporan keuangan

Auditor adalah pengawas penting dalam laporan keuangan. Informasi tentang
perusahaan yang terindikasi terjadi kecurangan, biasanya juga diketahui dari auditor.
Perusahaan yang kantor akuntan publik cenderung melakukan fraud karena kantor akuntan
publik setelah beberapa tahun memeriksa laporan keuangan maka KAP tersebut mulai
mempercayai sehingga pemeriksaannya tidak terlalu mendalam. Handayani (2018)
menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang memiliki masa perikatan yang lama dengan
kantor akuntan publik kemungkinan terindikasi melakukan fraud. Agusputri, (2018)
menunjukkan bahwa change in auditor dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement
fraud. Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Pergantian KAP berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan
Pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan keuangan

Wolfe dan Hermanson (2004) menyatakan bahwa posisi seseorang atau fungsi dalam
organisasi dapat memberikan kemampuan untuk membuat atau memanfaatkan kesempatan
untuk kecurangan yang tidak tersedia untuk orang lain. Posisi manajemen puncak seperti
CEOQ, direksi, maupun kepala divisi lainnya merupakan faktor penentu terjadinya kecurangan,
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dengan mengandalkan posisinya yang dapat mempengaruhi orang lain dan dengan
kemampuannya memanfaatkan keadaan yang dapat memperlancar tindakan kecurangannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Amira (2018) menunjukkan bahwa pergantian direksi
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan, dan juga ada penelitian
yang dilakukan oleh Ardyan Firdausi Mustoffa, (2018) menunjukan hasil berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :
H, : Pergantian Direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan
Pengaruh dualism position terhadap kecurangan laporan keuangan

Dualism position atau rangkap jabatan merupakan keterlibatan seseorang yang
menjabat di dalam dua jabatan dalam ruang lingkup entitas yang sama atau berbeda. Rangkap
jabatan dapat memicu terjadinya kecurangan jika orang yang merangkap jabatan tersebut
tidak memiliki kompetensi yang relevan dengan jabatannya karena pemberian jabatan
diberikan kepada orang yang terdekat atau berjasa yang kompetensinya belum bisa dipastikan
dalam memegang jabatan tersebut. Selain itu, penelitian dari Septriani (2018) menyatakan
bahwa bisa juga orang memiliki kompetensi akan tetapi tidak memiliki waktu dan kurang
fokus dalam melaksanakan jabatan komisaris karena kesibukan yang menjadikan pelaksanaan
tugas tidak efektif, dan ini juga berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hs: Dualism position berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuanga.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah pada Bursa Efek Indonesia yang menyediakan informasi
laporan keuangan perusahaan dengan mengakses sistus resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Objek penelitian ini adalah laporan tahunan (annual report) perusahaan jasa
sektor property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019 yang
berjumlah 48. Definisi Operasional Variabel sebagai berikut:

Manajemen laba dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi discretionary
accrual (DAC) dari model jones yang dimodifikasi (modified jones model). Modified jones
model digunakan dalam penelitian ini karena dianggap model paling baik dalam mendeteksi
manajemen laba. Discretionary accrual merupakan komponen akrual hasil rekayasa
manajerial dengan memanfaatkan kebebasan dan kelelusaan dalam estimasi dan pemakaian
standar akuntansi. Berikut adalah langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai
discretionary accrual :

a. Menghitung nilai TAC dengan rumus :
Total Accrual (TAC) = laba bersih setelah pajak (net income) — arus Kkas
operasi............ (1)

b. Menghitung nilai total akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi Ordinary Least
Square (OLS) sebagai berikut :
TAC: /| TAu = a1 (1 / TAw) + a2 ((AREV - AREC ) / TAu) + a3 (PPE/TA.
1)FE€iteeneeennenn(2)

c. Menghitung Nondiscretionary Accruals (NDAC)
NDA: = a; (1/ TAw1) + a2 ((AREV: - AREC;/ TA1) + a3 (PPE;/

d. Menentukan directionary accrual
Setelah didapatkan nilai Nondiscretionary Accruals, menghitung discretionary accruals
dapat dilakukan menggunakan menggunakan persamaan berikut :
DAC = (TAC; / TAw1) -

150


http://www.idx.co.id/

JURNAL KHARISMA
VOL. 4 No. 2, Juni 2022 E-ISSN 2716-2710

Keterangan :
TACt = Total accrual perusahaan pada tahun t
TAt-1 = Total aset untuk sampel perusahaan pada akhir tahun t-1
AREVt= Perubahan pendapatan perusahaan dari tahun t-1 ke tahun t
ARECt = Perubahan piutang perusahaan dari tahun t-1 ke tahun t
PPEt = Aktiva tetap (gross property, plan and equipment)
perusahaan tahun t
eit = Eror item
NDAC = Nondiscretionary Accruals pada tahun t
DAC = Discretionary Accruals
Financial stability atau stabilitas keuangan adalah kondisi yang menggambarkan
keadaan dari keuangan perusahaan. Financial stability diproksikan dengan ACHANGE

yang merupakan rasio perubahan aset selama dua tahun. ACHANGE dihitung dengan rumus:
Total Aset t—Total Aset t—1

ACHANGE = J e O A L e eses e se e sees e e (5)

Total Asett
Inffective monitoring atau ketidakefektifan pengawasan adalah keadaan dimana

perusahaan atau instansi tidak memiliki unit pengawas yang efektif untuk memantau kinerja
perusahaan. Adanya komite audit independen diharapkan dapat meningkatkan pengawasan
kinerja perusahaan sehingga mengurangi tindakan fraud. Proporsi komite audit independen
(IND) dapat diukur dengan:

Jumlah Komite Audit Independen
IND = mlah Komite Au di‘; .................................................................................... (6)

Pergantian kantor akuntan publik pada suatu perusahaan dapat dinilai sebagai suatu
upaya untuk menghilangkan jejak fraud yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Oleh
karena itu, penelitian ini memproksikan Rationalization dengan pergantian kantor akuntan
publik yang diukur dengan (AUDCHANGE) dimana apabila terdapat perubahan kantor
akuntan publik selama periode 2015-2019 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak
terdapat perubahan kantor akuntan publik selama periode 2015-2019 maka diberi kode 0
(Loung dan Wang, 2018).

Pergantian direksi dalam sattu perusahaan dianggap daat menimbulkan kecurangan
pada pelaporan keuangan. Kemampuan sebagai satu faktor yang menyebabkan terjadinya
kecurangan maka dapat disimpulkan bahwa pergantian direksi atau CEO dapat
mengindikasikan bahwa terjadi kecurangan pelaporan keuangan. Sehingga pergantian direksi
dapat dijadikan proksi dari variabel kemampuan yang dapat dihitung dengan variabel dummy
dengan pergantian direksi, dimana kode 1 menyatakan bahwa adanya pergantian direksi
sedangkan kode 0 digunakan untuk menyatakan bahwa tidak ada pergantian direksi.

Dualisme position atau rangkap jabatan adalah dua atau lebih jabatan yang dimiliki
oleh seorang direksi. Adanya rangkap jabatan tersebut dapat mengakibatkan pekerjaan mereka
menjadi terganggu karena terlalu sibuk dan kurang fokus untuk menjadi pemantau yang
efektif. Dalam penelitian ini dualism position diukur dengan menggunakan variabel dummy
dimana kode 1 jika CEO atau presiden dalam suatu perusahaan merangkap jabatan dan kode 0O
jika tidak ada CEO atau presiden yang merangkap jabatan.

Dalam penelitian ini yang menajdi populasi penelitian adalah perusahaan property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019 yang berjumlah 48. Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling,
maka dapat ditentukan sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 13 perusahaan.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau memperoleh
gambaran mengenai pengaruh variabel independen pada variabel dependen serta bertujuan
untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016:93). Penelitian ini
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menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Model
regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis- dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
KLK = o+ B1FS + BoIM + BsPKAP + BsPD + B3sDP + €. (7)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
FS 56 -.35 53 .0640 12579
IM 56 .00 .80 .3107 .22130
PKAP 56 .00 1.00 1250 33371
PD 56 .00 1.00 .3393 ATT75
DP 56 .00 1.00 .6964 46396
KLK 56 -368.18 16.25 -40.4355 91.69834
Valid N (listwise) 56

Sumber: data diolah (2021)

Penelitian ini sudah memenuhi Uji Asumsi Klasik diantaranya Uji Normalitas, Uji
Autokolerasi, Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas. Model regresi ini sudah layak
uji ditandai dengan hasil uji F dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial stability, ineffective
monitoring, pergantian KAP, pergantian direksi dan dualism Position secara simultan
(bersama-sama) dan signifikan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Nilai
adjusted R? sebesar 0,392 hal ini berarti bahwa sekitar 39,2 persen variasi manajemen laba
dapat dijelaskan oleh kelima variabel bebas yaitu financial stability, ineffective monitoring,
pergantian KAP, pergantian direksi dan dualism Position sedangkan sisanya 60,8 persen
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukin kedalam model.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -46.859 12.267 -3.820 .000
FS -33.335 7.172 -.491 -4.648 .000
IM 28.716 6.720 1.013 4.273 .000
PKAP 3.120 30.636 011 102 919
PD 7.247 21.812 .038 332 741
DP 11.035 3.144 .833 3.510 .001

Sumber: data diolah (2021)
Dari nilai konstanta dan koefisen regresi tersebut dapat dibuat persamaan model regresi
linear berganda sebagai berikut:
KLK =-46,859 - 33,335 FS + 28,716IM + 3,120PKAP + 7,247PD + 11,035DP......... (8)
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a) Nilai konstanta sebesar -46,859 artinya apabila financial stability, ineffective monitoring,
pergantian KAP, pergantian direksi dan dualism Position sama dengan 0 (konstan), maka
besarnya nilai kecurangan laporan keuangan sebesar -46,859.

b) Nilai koefisien regresi untuk variabel financial stability sebesar - 33,335 dengan tingkat
signifikasi sebasar 0,000 yang berarti bahwa variabel financial stability berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.

c) Nilai koefisien regresi untuk variabel ineffective monitoring sebesar 28,716, dengan
tingkat signifikasi sebasar 0,000 yang berarti bahwa variabel ineffective monitoring
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

d) Nilai koefisien regresi untuk variabel pergantian KAP sebesar 3,120, dengan tingkat
signifikasi sebasar 0,919 yang berarti bahwa variabel pergantian KAP tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

e) Nilai koefisien regresi untuk variabel pergantian direksi sebesar 7,247, dengan tingkat
signifikasi sebasar 0,741 yang berarti bahwa variabel pergantian direksi tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

f) Nilai koefisien regresi untuk variabel dualism position sebesar 11,035, dengan tingkat
signifikasi sebasar 0,001 yang berarti bahwa variabel dan dualism Position berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan
Arah yang negatif dapat diartikan bahwa setiap peningkatan financial stability suatu
perusahaan maka kecenderungan dilakukannya tindakkecurangan laporan keuangan semakin
rendah di kemudian hari. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. Hasil dari pengujian
tersebut variabel financial stability berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Tingginya stabilitas keuangan dapat menyebabkan kecenderungan dilakukannya
kecurangan laporan keuangan rendah. Hal ini dikarenakan ketika kondisi keuangan sebuah
perusahaan stabil, akan terjadi penurunan potensi kecurangan laporan keuangan. Hal
tersebut terjadi karena perusahaan memiliki early warning system yang baik terhadap
kestabilan keuangannya. Selain itu, nilai pertumbuhan asset di perusahaan menunjukkan
nilai pertumbuhan yang sebenarnya, sehingga bukan karena adanya manipulasi. Jadi,
walaupun kondisi keuangan perusahaan tidak stabil, manajemen tidak akan melakukan
kecurangan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Huda Aulia (2018) yang mendapatkan hasil bahwa financial stability berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan
Arah yang positif dapat diartikan bahwa setiap peningkatan ineffective monitoring
akan menurunkan potensi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis kelima
diterima. Hasil dari pengujian tersebut variabel ineffective monitoring berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Praktik kecurangan atau fraud dapat diminimalisir
salah satunya dengan mekanisme pengawasan yang baik. Dewan komisaris independen
dipercaya mampu meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan. Hasil penelitian
tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Triyanto (2019) yang meneliti
hubungan antara komposisi dewan komisaris dengan kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian membuktikan bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada perusahaan yang lebih
sedikit memiliki anggota dewan komisaris eksternal (Septriani 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Diany (2018) juga membuktikan bahwa ineffective monitoring atau
ketidakefektivan pengawasan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh pergantian KAP terhadap kecurangan laporan keuangan
Dalam penelitian ini, sesering apapun pergantian auditor dalam suatu perusahaan tidak
mempengaruhi potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini terjadi karena manajemen
perusahaan terbiasa melakukan perikatan dengan auditor eksternal yang mempunyai
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profesionalitas dan track record yang baik. Ketika memulai perikatan, auditor mampu untuk
memahami perusahaan secara keseluruhan untuk mencegah terjadinya kegagalan auditor.
Sehingga terjadi pergantian auditor ataupun tidak, mereka tetap tidak akan melakukan
kecurangan dan rasionalisasi kecurangan bukan menjadi kebiasaan mereka. Tetapi
berdasarkan hasil penelitian, adanya pergantian auditor tidak menjadikan pembenaran atas
tindakan yang dilakukan (rasionalisasi) yang dapat dijadikan alasan bagi para pelaku untuk
melakukan tindakan kecurangan. Selain itu adanya pergantian auditor lama ke auditor baru
tidak dapat disimpulkan bahwa auditor pengganti tersebut tidak memiliki pengalaman dalam
bidang auditing. Dari sampel penelitian ini, peneliti melihat ada beberapa nama yang
melakukan audit ke banyak perusahaan yang sama tetapi dengan waktu yang berbeda.Tetapi
dengan hasil statistik yang menunjukkan arah yang positif, tidak bisa menutup kemungkinan
kecurangan bisa saja terjadi. Untuk itu diperlukan juga kewaspadaan dan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak stakeholder untuk lebih berhati-hati pada saat terjadinya pergantian
auditor didalam perusahaan. Pergantian auditor juga tidak selalu berkaitan dengan adanya
jejak kecurangan pada suatu perusahaan tetapi masih ada hal lain mengapa dilakukannya
pergantian auditor oleh klien mereka. Salah satu alasannya dikarenakan perusahaan ingin
menaati peraturan yang berlaku di Indonesia yaitu PP No. 20/2015 tentang Praktik Akuntan
Publik. Dalam PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi
dalam melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi AP, yaitu
selama 5 tahun buku berturut-turut. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Tessa dan Harto (2016), Aprilia (2017), Bayagub et all
(2018) dan Septriani dan Desi (2018) yang mendapatkan hasil bahwa pergantian KAP tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan keuangan

Dari penelitian ini menyatakan bahwa pergantian direksi (change in directors) tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin besar atau kecil nilai pergantian direksi, tidak akan
mempengaruhi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini terjadi karena adanya
anggota dewan direksi dalam perusahaan hanya sebagai syarat regulasi dalam memenuhi tata
kelola perusahaan yang baik dan kurang transparan. Selain itu dimungkinkan perusahaan puas
dengan kinerja jajaran direksi tersebut dan tidak ada masalah dari para pemegang saham yang
mendorong untuk menggantikan jajaran direksi sebelumnya. Sedangkan jika terdapat
pergantian direksi diharapkan lebih kompeten dan memiliki inovasi inovasi baru yang dapat
memperbaiki kinerja perusahaan selain itu juga diharapkan inovasi inovasi baru tersebut dapat
meperkuat kualitas perusahaan baik dari segi manajemen maupun dari produk dari peursahaan
itu sendiri. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tessa & Harto (2016), Kurnia & Anis (2017), Igbal & Murtanto (2016) serta Ulfah,
Nuraina, & Wijaya (2017) yang mendapatkan hasil bahwa pergantian direksi tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh dualism position terhadap kecurangan laporan keuangan

Penelitian ini membuktikan bahwa jabatan ganda memiliki pengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan, hal tersebut dikarenakan jika direktur utama melakukan
rangkap jabatan akan membuat pekerjaannya tidak efektif dalam melakukan pemantauan
suatu pekerjaan. Dengan adanya rangkap jabatan yang dilakukan oleh direktur utama akan
dimanfaatkan sebagai celah oleh manajer atau perusahaan dalam tindak kecurangan. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Septriani (2018) menyatakan bahwa bisa juga
orang memiliki kompetensi akan tetapi tidak memiliki waktu dan kurang fokus dalam
melaksanakan jabatan komisaris karena kesibukan yang menjadikan pelaksanaan tugas tidak
efektif, dan ini juga berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu: Financial stability berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Financial stability dan Dualism Position
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Pergantian KAP dan pergantian
Direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini yaitu pemilihan sampel hanya
menggunakan perusahaan jasa dalam sektor property saja sehingga belum bisa digunakan
sebagai acuan dalam penelitian lain untuk kelompok selain perusahaan jasa sektor keuangan.
Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI agar mampu mewakili kondisi BEI secara general. Nilai
adjusted R? yang relatif kecil hanya sebesar 45,8 persen mengindikasikan bahwa variabel
yang digunakan dalam penelitian ini hanya mempengaruhi kecurangan laporan keuangan
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel financial stability, ineffective monitoring,
pergantian KAP, pergantian direksi dan dualism Position hanya sebesar 45.8 persen saja.
Maka untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.
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